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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana prosedur

pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Subsidi diterapkan di Bank X,

mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi selama proses berlangsung,

serta menyusun rekomendasi yang dapat meningkatkan efektivitas pemberian

kredit. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang berfokus

pada penggambaran secara mendalam dan faktual terhadap fenomena yang

diteliti, berdasarkan data dari observasi dan wawancara di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur pemberian KPR Subsidi di

Bank X secara umum telah berjalan dengan baik dan sesuai alur, melalui

beberapa tahapan penting, yaitu: pengajuan oleh nasabah, pemeriksaan

dokumen oleh Consumer Loan Sales (CLS), wawancara serta pengecekan

Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK), proses verifikasi dan analisis,

pelaksanaan akad kredit, hingga tahap pencairan dana. Namun demikian,

masih ditemukan beberapa kendala seperti kurangnya efisiensi pada tahapan

administratif, keterlambatan proses akibat dokumen tidak lengkap, serta

kurang maksimalnya komunikasi antara petugas dan nasabah.

Secara teoretis, penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan Standar

Operasional Prosedur (SOP) dalam manajemen perbankan. Rekomendasi

praktis yang diberikan mencakup penyederhanaan prosedur, digitalisasi

sistem, peningkatan kompetensi petugas, serta penetapan tenggat waktu pada

setiap tahapan proses.

Keterbatasan penelitian ini adalah fokus hanya pada prosedur pengajuan

hingga realisasi kredit dan hanya di satu cabang Bank X, tanpa mengulas

analisis kredit secara mendalam. Penelitian lanjutan disarankan dilakukan

secara komparatif di beberapa cabang atau bank lain dan mengulas secara

mendalam prosedur analisa kreditnya. Artikel ini telah dipublikasikan dalam

Prosiding Kilisuci International Conference (KIC), dan dapat diakses melalui

tautan berikut:

https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/kilisuci/article/view/6328
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu kegiatan utama Bank dalam menjalankan fungsinya adalah

menyalurkan dana ke masyarakat melalui kredit (Sundari et al., 2022).

Kegiatan ini memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi,

meningkatkan daya beli, dan memperluas kesempatan kepemilikian aset bagi

masyarakat. Menurut Undang - Undang Republik Indonesia Nomer 7 (1992)

tentang Perbankan pasal 1 ayat 12 menerangkan bahwa “Kredit adalah

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan

persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain

yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka

waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil

keuntungannya”.

Kredit memberikan kesempatan bagi individu maupun badan atau

perusahaan mendapatkan dana untuk memenuhi berbagai kebutuhan

(Prastyaningtyas et al., 2022). Pemberian kredit memiliki dampak luas pada

sektor keuangan dan ekonomi. Namun pemberian kredit tentunya juga tidak

terlepas dari berbagai risiko baik bagi pemberi kredit maupun bagi penerima

kredit itu sendiri. Untuk meminimalisir berbagai risiko seperti kredit macet,

fraud, atau kegagalan sistem maka diperlukan adanya penerapan Standar

Operasional Prosedur (SOP) yang terukur, jelas, dan terstruktur. Standar

Operasional Prosedur (SOP) tidak hanya berfungsi sebagai pedoman teknis

bagi bank tetapi juga berperan penting dalam menjaga keberlangsungan bisnis

serta stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan.

Pedoman atau manual Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah salah

satu asset terpenting suatu organisasi untuk mengendalikan semua keputusan

dan kegiatan yang dilakukannya secara sistematis dan efektif (Lia, 2023).

Prosedur yang baku dan terstruktur tidak hanya digunakan untuk

meminimalisir risiko kredit tetapi juga untuk meningkatkan kepuasan
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pelanggan melalui layanan dan proses yang cepat (Puspitasari et al., 2023).

Selain itu pengabaian prosedur juga dapat membuka celah terjadinya fraud,

baik dari pihak internal maupun calon nasabah (Wihara et al., 2023). Standar

Operasional Prosedur (SOP) juga berperan sebagai alat pengendali untuk

memastika proses pemberian kredit dilakukan dengan penuh ketelitian dan

pertimbangan yang cermat guna memastikan apakah calon debitur memang

layak menerima pinjaman. Ketelitian ini sangat penting, karena dengan

mengikuti prosedur secara hati-hati, bank dapat meminimalkan risiko kredit

(Dewi et al., 2019).

Dalam pemberian kredit Bank harus melakukan penilaian yang terukur

terhadap kemampuan nasabah dalam melunasi kredit, termasuk melalui analisis

riwayat kredit, pendapatan, aset, dan faktor -faktor lain yang mempengaruhi

solvabilitas nasabah. Prosedur yang jelas memastikan setiap pengajuan kredit

dinilai secara objektif dan konsisten sehingga risiko kredit dapat diminimalisir.

Pada prosedur pemberian kredit terkadang meliputi beberapa tahap penting

yang wajib dijalankan secara konsisten (Marniati et al., 2019).

Tahap pengajuan kredit biasanya dimulai dari nasabah menyerahkan

seluruh dokuemn yang diperlukan seperti identitas diri, slip gaji, laporan

keuangan, dan dokumen pendukung lainnya. Bank wajib memastikan bahwa

dokumen yang diserahkan lengkap dan valid pada tahap ini. Pemeriksaan di

awal ini sangat penting untuk mencegah adanya penyimpangan atau penipuan

dikemudian hari. Tahap selanjutnya adalah evaluasi kredit dimana bank

melakukan analisis yang mendalam untuk mengetahui kelayakan kredit dari

calon nasabah. Biasanya pada proses ini dilakukan analisis yang dikenal

dengan 5C yaitu karakter (character), kapasitas (capacity), modal (capital),

jaminan (collateral), dan kondisi ekonomi (condition) (Kasmir, 2014).

Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan suatu alur/cara kerja yang

sudah ter-standarisasi, SOP ini memiliki kekuatan sebagai suatu petunjuk yang

bersifat mengikat dan mengarahkan (Wikipedia, 2025). SOP berperan dalam

memastikan bahwa proses pemberian kredit dilakukan sesuai dengan standar

yang sama untuk setiap nasabah. Sehingga tidak terjadi kesenjangan dan proses
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monitoring kredit dapat dilakukan dengan lebih baik dan mudah. Monitoring

yang baik dapat mempermudah bank mendeteksi potensi masalah keuangan

sejak dini, sehingga dapat dilakukan pencegahan sebelum masalah semakin

besar.

Salah satu produk kredit yang paling banyak diminati masyarakat adalah

Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Menurut data dari Google Trends dalam Bekti

(2023) Kredit Pemilikan Rumah (KPR) menjadi produk kredit yang paling di

cari oleh masyarakat Indonesia dalam kurun waktu tahun 2021 hingga kuartal I

(QI) tahun 2022. Kredit Pemilikan Rumah (KPR) merupakan layanan yang

ditawarkan oleh bank kepada debitur yang ingin mendapatkan pembiayaan

khusus untuk pembangunan atau pembelian rumah. Di Indonesia, terdapat dua

jenis KPR yang dikenal, yaitu KPR Subsidi dan KPR Non-Subsidi. Komponen

utama dari KPR meliputi kreditur (pemberi pinjaman), debitur (peminjam),

objek KPR (rumah), dan jangka waktu kredit (Kumala Dewi & Andriyani

Wirananda, 2023).

Pada proses pemberian Kredit Pemilikan Rumah tidak selalu berjalan

mulus dan lancar. Beberapa permasalahan operasional yang sering muncul

pada proses pemberian kredit adalah waktu proses yang terlalu lama, adanya

keterlambatan informasi yang didapat nasabah, birokrasi yang rumit hingga

fraud dan kredit macet. Bank X sebagai salah satu Bank yang ditunjuk

pemerintah dalam penyaluran Kredit Pemilikan Rumah (KPR) tidak lepas dari

berbagai tantangan dalam proses penyaluran Kredit Pemilikan Rumah (KPR).

Menurut Nixon LP Napitupulu Direktur Utama Bank X, Kredit Pemilikan

Rumah (KPR) jadi motor terbesar menggerakan kinerja mesin bisnis BTN

yang berkontribusi sebesar Rp 257,92 triliun atau 86,96% terhadap total

portofolio kredit bank (Aprilia, 2024).

Sampai dengan saat ini, telah banyak permintaan dan realisasi Kredit

Pemilikan Rumah (KPR). Oleh karena itu, Bank X perlu menerapkan prosedur

yang sitematis untuk meningkatkan keefektivitasannya dalam proses

pemberian kredit. Prosedur yang sistematis tersebut perlu di terapkan di masing

– masing cabang Bank X, salah satunya di Bank X. Sebagai Kantor Cabang
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Pembantu, Bank X mulai melayani melayani pengajuan Kredit Pemilikan

Rumah (KPR) pada bulan Juli 2024 yang terdiri dari KPR Subsidi dan Non –

Subsidi. Program KPR Subsidi dari pemerintah-lah yang banyak diminati oleh

nasabah. Sudah banyak data pengajuan Kredit Pemilikan Rumah(KPR) Subsidi

namun yang terealisasi masih 15 nasabah hingga akhir tahun 2024.

Berdasarkan observasi Peneliti, masih terdapat beberapa permasalahan

atau kendala dalam proses pemberian kredit di Bank X antara lain lamanya

proses pemberian kredit, tidak validnya data yang diberikan nasabah,

kurangnya informasi ke nasabah terkait kuota subsidi dari pemerintah,

terjadinya eror pada sistem hingga kurangnya SDM dalam proses pemberian

kredit. Oleh karena itu, Bank X perlu untuk melakukan analisa mendalam

dalam penerapan SOP pemberian kredit.

Penelitian terkait SOP pemberian kredit ini penting dilakukan seperti hasil

dari penelitian terdahulu oleh Astrid et al., (2024) bahwa kendala yang dapat

terjadi dalam prosedur pemberian KPR BTN Platinum diantaranya adalah

terdapat riwayat kolektibilitas pada SLIK calon debitur, terjadinya error pada

sistem, data yang tidak valid pada berkas debitur, order appraisal yang

cenderung menghabiskan waktu dan tertundanya pembayaran biaya pra akad

oleh calon debitur. Kendala-kendala tersebut akhirnya dapat mengakibatkan

proses pemberian kredit menjadi lebih lama dari umumnya atau bahkan batal

diberikan dikarenakan calon debitur tidak dapat memenuhi persyaratan ada

selama proses pemberian kredit.

Selanjutnya pada penelitian oleh Putri Ananda & Sudrajat (2023)

mendapatkan kesimpulan bahwa Bank Tabungan Negara cabang Karawang

mengimplementasikan sistem pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR)

subsidi dan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) non-subsidi sudah berjalan sesuai

standar operasional prosedur dengan program yang terstruktur sertamemiliki

otoritas yang jelas. Dalam pemberian KPR terjalin hubungan komunikasi yang

baik antara pihak bank, debitur, developer dan notaris. Kemudian dengan

adanya sistem E-loan membuat proses pemberian kredit lebih efektif dan

efesien. Usulan meminimalisir kredit macet apabila BTN cabang Karawang



5

melakukan syarat khusus bagi pemohon yang menerima gaji dari tempat kerja

diwajibkan memotong angsuran langsung dari gaji tersebut serta memberikan

sanksi dengan masuk daftar hitam dari Bank Tabungan Negara cabang

Karawang.

Pada penelitian oleh Prasetio et al., (2020) juga menunjukan adanya

komitmen dalam penerapan prinsip-prinsip pengendalian internal yang efektif

melalui pemenuhan unsur lingkungan pengendalian pada PT BPR Bandung

Kidul. Hal ini tercermin dari kepatuhan karyawan terhadap Standar

Operasional Prosedur (SOP), struktur organisasi yang jelas dengan pembagian

wewenang dan tanggung jawab yang terukur, kompetensi karyawan yang

memadai, serta pengawasan berkelanjutan dari dewan komisaris. Selain itu,

perusahaan juga memiliki sistem penaksiran risiko yang mampu

mengidentifikasi dan mengelola potensi risiko baik dari faktor internal maupun

eksternal.

Berdasarkan uraian latar belakang maka penting untuk dilakukan

penelitian tentang analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Subsidi.

Meskipun telah banyak penelitian tentang pemberian kredit, namun masih

belum banyak penelitian tentang prosedur pemberian Kredit Pemilikan Rumah

(KPR) Subsidi secara spesifik dan pada Bank X di Kabupaten Kediri.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini meliputi :

1. Menganalisis secara mendalam prosedur pemberian Kredit Pemilikan

Rumah (KPR) Subsidi yang diterapkan oleh Bank X.

2. Mengidentifikasi setiap tahapan dalam prosedur pemberian KPR Subsidi.

3. Mengidentifikasi kendala atau hambatan yang dihadapi Bank X dalam

pelaksanaan proses pemberian KPR Subsidi.

4. Merumuskan rekomendasi strategis yang dapat digunakan untuk

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pemberian KPR Subsidi di

Bank X.
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